
 

Pertempuran Lepanto adalah pertempuran laut bersejarah 
yang terjadi pada tanggal 7 Oktober 1571 di perairan Teluk 
Patras, dekat Lepanto (sekarang Nafpaktos), Yunani. 
Pertempuran ini melibatkan armada Liga Suci (koalisi 
negara-negara Katolik) melawan armada Kekaisaran Utsmani 
(Ottoman) 
 

 

Sejarah Pertempuran Lepanto  

(7 Oktober 1571) 
I. Latar Belakang dan Pembentukan Liga Suci 
Pertempuran Lepanto berakar dari konflik panjang antara 
Kekaisaran Utsmani yang Muslim dengan kekuatan-kekuatan 
Katolik di Mediterania untuk memperebutkan kendali laut. 

●​ Penyebab Langsung: Pemicu utama adalah invasi dan 
penaklukan pulau Siprus oleh Utsmani, yang merupakan 
benteng pertahanan utama milik Republik Venesia, pada 
tahun 1570-1571. Jatuhnya Siprus memperkuat dominasi 
Utsmani di Mediterania Timur dan mengancam Italia serta 
Eropa Selatan. 

●​ Pembentukan Liga Suci (Holy League): Menyadari 
ancaman eksistensial, Paus Pius V bertindak sebagai 
arsitek politik dan spiritual. Pada tanggal 25 Mei 1571, Paus 
berhasil membentuk koalisi negara-negara Katolik yang 
disebut Liga Suci. Para anggota utamanya meliputi: 

1.​ Kekaisaran Spanyol (termasuk Kerajaan Napoli dan 
Sisilia) – Penyumbang armada dan dana terbesar. 

2.​ Republik Venesia – Korban agresi Utsmani yang 
menyediakan armada kapal terbesar. 

3.​ Negara Gereja – Dipimpin langsung oleh Paus. 

 



 

4.​Republik Genoa, Kadipaten Agung Toskana, Kadipaten 
Savoya, dan Ordo-Ordo Ksatria (Malta, Santo 
Stefanus). 

II. Tokoh-tokoh Utama yang Terlibat 
Pertempuran Lepanto melibatkan beberapa pemimpin militer 
dan politik yang paling berpengaruh di abad ke-16. 

A. Pihak Liga Suci (Kristen Katolik) 

Tokoh Peran Kunci Rincian 
Keterlibatan 

Paus Pius V 
(Antonio Ghislieri) 

Arsitek dan Kepala 
Spiritual Liga Suci 

Inisiator aliansi, 
menyediakan 
dukungan 
finansial, dan 
menggalakkan 
doa Rosario 
sebagai senjata 
spiritual untuk 
kemenangan. 

Don Juan de 
Austria 

Panglima Tertinggi 
Armada Liga Suci 

Adik tiri Raja 
Spanyol, Felipe II. 
Pemimpin militer 
berusia 24 tahun 
yang karismatik 
dan kompeten. 
Memimpin sendiri 
divisi tengah 

 



 

(pusat) armada 
Liga Suci. 

Marcantonio 
Colonna 

Laksamana 
Negara Gereja 

Deputi utama Don 
Juan, bertempur 
di sampingnya di 
divisi tengah. 

Sebastiano Venier Laksamana 
Armada Venesia 

Mewakili kekuatan 
laut Venesia. 
Usianya yang tua 
dan 
pengalamannya 
sering berselisih 
dengan Don Juan, 
namun akhirnya 
bekerjasama 
memimpin divisi 
tengah. 

Agostino 
Barbarigo 

Laksamana 
Venesia 

Memimpin divisi 
kiri Liga Suci. 
Gugur dalam 
pertempuran. 

Giovanni Andrea 
Doria 

Laksamana 
Armada 
Genoa/Spanyol 

Memimpin divisi 
kanan Liga Suci, 
yang sempat 
memicu 

 



 

perdebatan taktis 
dengan Don Juan. 

Miguel de 
Cervantes 

Tentara Spanyol Penulis Spanyol 
terkenal. Berjuang 
di galai Marquesa 
dan terluka parah 
di tangan kiri 
(dikenal sebagai el 
manco de 
Lepanto - si cacat 
dari Lepanto). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. Pihak Kekaisaran Utsmani (Ottoman) 

Tokoh Peran Kunci Rincian 
Keterlibatan 

Müezzinzade Ali 
Pasya 

Panglima Tertinggi 
Armada Utsmani 
(Kapudan Pasya) 

Pemimpin 
keseluruhan 
armada Utsmani, 
relatif kurang 
berpengalaman. 
Kapal utamanya 
(Sultan Galley) 
dikepung dan ia 
gugur dalam 
pertempuran. 

Uluj Ali Pasya (Kılıç Ali 
Pasya) 

Laksamana Sayap 
Kiri Utsmani 

Komandan yang 
paling 
berpengalaman. 
Dia adalah 
satu-satunya 
panglima utama 
yang berhasil 
melarikan diri 
dengan sebagian 
besar kapalnya 
dan kembali ke 
Istanbul. 

Mehmed Syuruk 
(Mehmed Siroco) 

Laksamana Sayap 
Kanan Utsmani 

Seorang ahli 
strategi 
berpengalaman, 

 



 

berhadapan 
dengan 
Barbarigo. Gugur 
dalam 
pertempuran. 

Sultan Selim II Sultan Utsmani Pemimpin politik 
Kekaisaran 
Utsmani yang 
memerintahkan 
invasi Siprus dan 
pertempuran ini. 

III. Jalannya Pertempuran (Presisi Taktis) 
Pertempuran terjadi di Teluk Patras (dekat kota 
Lepanto/Nafpaktos) pada 7 Oktober 1571. 

1.​ Formasi: Kedua armada berbaris dalam formasi tempur 
tradisional Abad Pertengahan, yaitu formasi garis 
melintang yang panjang. 

○​ Liga Suci: Don Juan membagi pasukannya menjadi 
empat formasi: 

■​ Kiri: (53 galai) Dipimpin oleh Barbarigo. 
■​ Tengah: (62 galai) Dipimpin oleh Don Juan, 

Colonna, dan Venier. 
■​ Kanan: (53 galai) Dipimpin oleh Doria, berlayar 

lebih ke luar laut. 
■​ Cadangan: (38 galai) Dipimpin oleh Álvaro de 

Bazán, ditempatkan di belakang. 
○​ Inovasi Kunci: Liga Suci menempatkan enam galleass 

(galai besar berartileri berat) di depan formasi 
utama. Inovasi Venesia ini berfungsi sebagai platform 

 



 

artileri bergerak yang menghancurkan formasi 
Utsmani sebelum kontak fisik. 

2.​ Kontak Awal: Pertempuran dimulai sekitar tengah hari. 
Serangan galias di depan efektif membongkar formasi 
Utsmani. 

3.​ Pertempuran Sayap Kiri (Barbarigo vs. Mehmed Syuruk): 
Sayap kiri Kristen (Barbarigo) didesak ke pantai. 
Pertempuran sengit terjadi dengan banyak korban. 
Barbarigo gugur, tetapi pasukannya berhasil membalikkan 
keadaan dan mengalahkan serta membunuh Mehmed 
Syuruk. 

4.​Pertempuran Tengah (Don Juan vs. Ali Pasya): Ini adalah 
jantung pertempuran. Kapal utama Don Juan, Real, 
berhadapan langsung dengan kapal utama Ali Pasya, 
Sultan Galley. Pertarungan ini menjadi pertempuran 
infanteri brutal di atas geladak. Setelah pertempuran 
berdarah, Ali Pasya terbunuh, dan benderanya yang suci 
direbut. Kematian Ali Pasya menghancurkan moral sisa 
armada Utsmani. 

5.​Pertempuran Sayap Kanan (Doria vs. Uluj Ali Pasya): Uluj 
Ali, komandan Utsmani yang paling ulung, berhasil 
menarik diri dengan 40 galai Utsmani yang relatif utuh, 
menembus pengejaran Doria, dan melarikan diri. 

IV. Kerugian dan Hasil 
●​ Korban Utsmani: Sekitar 20.000–30.000 tewas atau terluka. 

137 galai ditangkap, dan sekitar 50 hancur. 15.000 budak 
Kristen dibebaskan. 

●​ Korban Liga Suci: Sekitar 7.500–10.000 tewas atau terluka. 
Hanya sekitar 15–17 kapal yang hilang atau hancur. 
Kemenangan ini secara moral dan simbolis sangat besar, 
meskipun Utsmani berhasil membangun kembali armada 
mereka dengan cepat, mereka tidak pernah lagi 
mengancam Mediterania Barat secara serius. 

 



 

Fajar Takdir: Teluk Patras, 7 Oktober 1571 
Laut Ionia pada fajar itu terasa berat, suhunya dingin 
menusuk, dan kabut tipis merayapi air. Di ufuk timur, lebih dari 
270 kapal Kekaisaran Ottoman berlayar dalam formasi bulan 
sabit yang tampak tak terputus, mengancam untuk menelan 
laut. Mereka adalah simbol kekuatan absolut Sultan Selim II. 

Di kapal utama Liga Suci, Don Juan de Austria, pemuda 
bangsawan Spanyol yang baru berusia 24 tahun, berdiri di 
haluan La Real. Meskipun usianya muda, ia telah menjadi 
simbol harapan Kristen. Beberapa jam sebelumnya, Don Juan 
telah memanggil para budak dayung Kristen yang dirantai, 
memberi mereka pengampunan, dan menjanjikan kebebasan 
jika mereka mau bertempur. Rantai-rantai yang jatuh ke 
geladak menjadi suara pertama kebebasan. 

Di tiang agung La Real, berkibar sebuah bendera biru besar 
bergambar Kristus yang disalibkan, sebuah panji yang secara 
pribadi diberkati oleh Paus Pius V di Roma. Sebelum fajar 
menyingsing, Don Juan sendiri memimpin ribuan 
prajuritnya—Spanyol, Venesia, Genoa, dan Ksatria 
Malta—untuk berlutut dan menerima komuni. Dalam kesunyian 
singkat setelah komuni, setiap orang Kristen memegang 
rosario, mendaraskan doa yang telah diperintahkan oleh Sang 
Paus: doa syafaat kepada Bunda Maria untuk kemenangan. 

Pembuka Neraka: Enam Galeas 
Sekitar pukul sebelas siang, Ali Pasha, komandan Ottoman, 
memberikan sinyal maju. Dengan keyakinan bahwa ia akan 
dengan mudah merobek formasi Kristen yang dianggapnya 
kaku, ia memerintahkan kapal-kapalnya untuk mempercepat 
dayung. 

Namun, Ali Pasha tidak siap menghadapi enam Galeas raksasa 
Venesia yang ditempatkan Don Juan di barisan depan. Saat 

 



 

galai-galai Ottoman mendekat, Galeas mengubah lautan 
menjadi zona kematian. Kapal-kapal ini, yang berbobot dua kali 
lipat dari galai biasa dan dipersenjatai dengan lebih dari 40 
meriam, melepaskan tembakan salvo dari haluan, sisi, bahkan 
buritan. 

Dentuman meriam Galeas adalah musik maut yang mematikan. 
Galai-galai Ottoman, yang mengandalkan kecepatan dan 
serangan boarding, hancur berkeping-keping sebelum sempat 
mencapai musuh. Layar robek, lambung kayu pecah, dan 
puluhan pendayung tewas di tempat. Enam Galeas ini 
bertindak seperti meriam berjalan, memaksakan kekacauan 
awal yang brutal dan membuka celah di barisan Ottoman. 

Pertarungan Gladiator di Geladak Tengah 
Setelah pembukaan yang mengerikan, dua formasi raksasa 
saling bertabrakan, mengubah jarak tembak menjadi arena 
pertempuran jarak dekat. Di divisi tengah, Don Juan di La Real 
berhadapan langsung dengan Ali Pasha di Sultana. 

Ini adalah pertarungan yang sangat pribadi. Kedua kapal 
unggulan itu saling menempel oleh kait besi, dan ratusan 
prajurit saling melompat dari satu geladak ke geladak lain. 
Para Janissary Ottoman, yang bersumpah untuk mati demi 
Sultan, bertempur dengan kegilaan yang tak tertandingi. 
Mereka menembakkan panah dan mengayunkan pedang 
melengkung mereka. Di sisi lain, Tercio Spanyol, pasukan 
infanteri terkuat Eropa, bertempur dengan disiplin brutal, 
menggunakan pedang pendek dan senapan arquebus mereka. 

Darah membanjiri kayu geladak. Don Juan sendiri berada di 
garis depan, zirah emasnya memantulkan cahaya redup, 
memimpin serangan dengan teriakan-teriakan semangat. Dua 
kali kapal La Real berhasil diserbu, dan dua kali pula pasukan 
Don Juan berhasil mengusir balik musuh. 

 



 

Di tengah kekacauan duel fisik ini, pada sekitar pukul empat 
sore, momen krusial terjadi. Sebuah serangan gabungan dari 
arquebusier Spanyol mengenai Ali Pasha. Dalam sekejap, sang 
Laksamana Ottoman tewas. Segera, kepala Ali Pasha dipenggal 
dan diangkat di tiang agung Sultana. 

Mukjizat Rosario: Angin yang Berbalik 
Kematian Ali Pasha sudah cukup untuk mematahkan semangat 
Ottoman, tetapi kemudian terjadilah peristiwa yang oleh pihak 
Kristen diyakini sebagai intervensi langsung dari Surga. 

Sepanjang pertempuran, angin berhembus dari arah selatan, 
sedikit menguntungkan dayung dan layar Ottoman. Namun, 
ketika Ali Pasha jatuh, dan entah dari mana, angin laut 
tiba-tiba berbalik arah sepenuhnya. Angin kencang kini bertiup 
dari utara, mendorong kapal-kapal Ottoman yang panik dan 
tanpa komando untuk menjauh dari daratan, mengacaukan 
jalur pelarian mereka, dan membuat mereka rentan terhadap 
serangan balik Liga Suci. 

Kondisi cuaca yang tidak terduga ini terasa seperti jawaban 
atas jutaan doa yang dipanjatkan oleh umat Katolik di seluruh 
Eropa—terutama dari Paus Pius V di Roma. Di kapel pribadinya, 
saat matahari terbenam, Paus Pius V tiba-tiba mengalami 
ekstase. Ia melihat sebuah visi pertempuran yang berakhir, lalu 
dengan air mata sukacita, ia berbalik kepada para Kardinalnya 
yang kebingungan dan menyatakan, "Bukan karena keberanian 
kami, atau kekuatan, tetapi karena Bunda Maria yang suci, 
kami menang!" 

Senja Kemenangan dan Warisan 
Pertempuran selesai dengan cepat setelah itu. Moral Ottoman 
benar-benar hancur. Komandan sayap kanan Ottoman, Uluj Ali, 
seorang corsair yang cerdik, berhasil melarikan diri hanya 
dengan 30 galai, sisa dari armada yang begitu besar. 

 



 

Ketika senja tiba, armada Liga Suci menghitung kerugian 
mereka: sekitar 7.500 prajurit tewas. Kerugian Ottoman jauh 
lebih parah: hampir 30.000 tewas atau ditawan, dan 137 galai 
mereka ditangkap. Ribuan budak Kristen yang dirantai di 
kapal-kapal Ottoman dibebaskan, banyak dari mereka segera 
berlutut dan berterima kasih kepada Bunda Maria di tengah 
puing-puing pertempuran. 

Kemenangan di Lepanto menjadi momen penentuan, sebuah 
titik balik yang mengakhiri dominasi laut Ottoman yang tak 
tertandingi di Mediterania. Paus Pius V, untuk selamanya 
mengabadikan keyakinan akan intervensi Ilahi dan syafaat 
Bunda Maria, menetapkan tanggal 7 Oktober sebagai Pesta 
Bunda Rosario Suci (Our Lady of the Rosary). Kisah Lepanto 
dan Rosario pun selamanya terukir dalam sejarah, sebagai 
bukti bahwa iman dapat mengubah jalannya perang. 

Paus Pius V dan Bayangan Ottoman 
Pada paruh kedua abad ke-16, bayangan Kekaisaran Ottoman 
yang perkasa menggantung di atas Eropa. Angkatan laut 
mereka yang tak tertandingi telah menaklukkan Siprus, dan 
langkah mereka berikutnya—dianggap banyak orang—adalah 
Italia, jantung dunia Katolik. Kepanikan menyebar di antara 
negara-negara Kristen, tetapi banyak yang enggan bersatu 
melawan ancaman ini karena persaingan politik dan 
kepentingan pribadi. 

Di takhta Santo Petrus, saat itu bersemayam Paus Pius V, 
seorang Dominikan dengan nama lahir Antonio Ghislieri. Pius V 
adalah sosok asketis yang terkenal akan kesalehan dan 
tekadnya yang kuat untuk melaksanakan reformasi Gereja 
pasca-Konsili Trente. Namun, tantangan terbesarnya bukanlah 
dari dalam Gereja, melainkan dari lautan. 

Paus Pius V adalah orang yang menyadari betul bahaya yang 
dihadapi dan bertindak dengan cepat. Dengan semangat yang 

 



 

tak tergoyahkan, ia bekerja tanpa lelah untuk membentuk 
sebuah koalisi militer Katolik, yang ia namakan Liga Suci (Holy 
League). Upayanya berhasil. Pada Mei 1571, Liga Suci dibentuk, 
terdiri dari Negara Kepausan, Spanyol, Republik Venesia, 
Republik Genoa, Ordo Ksatria Malta, dan beberapa negara 
kecil Italia lainnya. Komandan Armada Liga Suci dipercayakan 
kepada Don Juan de Austria, saudara tiri Raja Felipe II dari 
Spanyol. 

Doa di Roma, Pertempuran di Lepanto 
Ketika armada Liga Suci berlayar menuju Laut Ionia untuk 
mencegat armada Ottoman yang dipimpin oleh Ali Pasha, Paus 
Pius V di Roma tahu bahwa kekuatan fisik saja mungkin tidak 
cukup. Armada Ottoman jauh lebih besar, lebih 
berpengalaman, dan dikenal sangat brutal. Paus Pius V, yang 
memiliki devosi yang mendalam kepada Bunda Maria dan Doa 
Rosario, memerintahkan seluruh umat Katolik di Roma dan di 
seluruh Eropa untuk berdoa Rosario. 

Pada tanggal 7 Oktober 1571, pertempuran laut epik meletus di 
Teluk Patras, dekat Lepanto (sekarang Nafpaktos), Yunani. Di 
atas kapal-kapal perang Liga Suci, para prajurit dan pelaut, 
meskipun kalah jumlah, membawa serta rosario. Mereka 
berlutut dan berdoa sebelum pertempuran, dan konon bahkan 
di tengah kobaran api dan hiruk pikuk perang, banyak yang 
terus memegang rosario di satu tangan sambil memegang 
pedang di tangan yang lain. 

Di Roma, beratus-ratus kilometer jauhnya, Paus Pius V juga 
menghabiskan hari itu di dalam kapel pribadinya, berlutut 
sambil terus menerus mendaraskan Rosario, memohon syafaat 
Bunda Maria untuk kemenangan Armada Kristen. 

 

 

 



 

Mukjizat Rosario Bunda Maria 
Pertempuran itu berlangsung sengit selama beberapa jam. 
Awalnya, kapal-kapal Liga Suci tampak goyah di hadapan 
serangan gencar Ottoman. Namun, di tengah pertempuran, 
tiba-tiba terjadi perubahan arah angin yang dramatis. Angin 
yang tadinya menguntungkan armada Ottoman mendadak 
berbalik, mendorong kapal-kapal Ottoman ke arah Armada 
Liga Suci, membuat formasi dan taktik tempur Ottoman kacau. 

Dalam waktu singkat, pertempuran berbalik arah. Kapal 
komandan Ottoman, Real, berhasil ditangkap, dan Ali Pasha 
tewas. Tanpa pemimpin dan formasi yang hancur, sisa armada 
Ottoman bubar. Kemenangan Liga Suci sungguh luar biasa 
dan tidak terduga. Sekitar 30.000 pelaut Ottoman tewas, 
ratusan kapal mereka ditangkap atau tenggelam, dan ribuan 
budak Kristen dibebaskan. 

Pada hari yang sama, jauh di Roma, saat pertempuran berakhir, 
Paus Pius V tiba-tiba menghentikan doanya, wajahnya 
berseri-seri. Ia beranjak dari kapelnya dan mengumumkan 
kepada para Kardinal di sekitarnya bahwa mereka harus 
bersyukur kepada Tuhan, karena Armada Kristen telah 
memenangkan pertempuran besar di Lepanto—sebuah berita 
yang mustahil ia ketahui melalui jalur komunikasi normal pada 
masa itu. 

Paus Pius V meyakini sepenuh hati bahwa kemenangan ajaib ini 
adalah buah dari doa Rosario yang didaraskan oleh seluruh 
umat Katolik, dan syafaat langsung dari Bunda Maria. 

Untuk merayakan kemenangan ini, Paus Pius V menetapkan 
hari peringatan pada tanggal 7 Oktober sebagai "Pesta Bunda 
Kemenangan" (Our Lady of Victory), yang kemudian diubah oleh 
penerusnya, Paus Gregorius XIII, menjadi Hari Raya Santa 
Perawan Maria Ratu Rosario (Our Lady of the Rosary). 

 



 

Kisah Perang Lepanto menjadi tonggak sejarah yang 
mengukuhkan posisi Doa Rosario sebagai doa yang penuh 
kuasa, dan Paus Pius V dihormati sebagai Paus yang memimpin 
dunia Katolik dengan iman dan keberanian di salah satu 
momen paling genting dalam sejarahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Posisi Kaum Protestan Pada Perang Lepanto  

Kaum Protestan tidak bergabung dalam Liga Suci untuk 
Pertempuran Lepanto pada tahun 1571 karena alasan yang 
sangat spesifik, yang berakar pada konflik Teologis (Reformasi) 
dan Geopolitik (Perang Habsburg-Utsmani dan Perang Agama 
di Eropa). 

Berikut adalah alasan spesifik mengapa negara-negara 
Protestan menolak bergabung: 

1. Alasan Teologis: Paus dan Propaganda Katolik 
Liga Suci adalah aliansi yang secara tegas didirikan dan 
dipimpin oleh institusi yang paling dibenci oleh kaum 
Protestan: Kepausan Roma. 

●​ Kepemimpinan Paus Pius V: Paus Pius V, yang adalah 
arsitek utama Liga Suci, telah mengkomunikasikan bahwa 
tujuan perang ini adalah untuk mempertahankan iman 
Katolik, bukan sekadar "Dunia Kristen" secara umum. Bagi 
kaum Protestan, berjuang di bawah bendera Paus sama 
saja dengan mengakui otoritas Kepausan yang baru saja 
mereka tolak. 

●​ Musuh Utama Adalah Roma: Sejak Martin Luther, fokus 
utama Reformasi Protestan adalah melawan apa yang 
mereka anggap sebagai korupsi dan tirani doktrinal 
Gereja Katolik Roma. Bagi banyak Protestan, Roma adalah 
"Anti-Kristus" yang harus dikalahkan, dan konflik ini jauh 
lebih mendesak daripada ancaman Ottoman yang 
letaknya lebih jauh. 

●​ Penolakan Simbolisme: Sejak awal, Paus mengaitkan upaya 
militer ini dengan devosi Katolik, terutama Doa Rosario. 
Bergabung dengan Liga Suci berarti menyetujui dan 
memvalidasi praktik-praktik keagamaan (kultus Maria dan 
orang kudus) yang secara doktrinal ditolak oleh Protestan. 

 

 



 

2. Alasan Geopolitik: Ancaman Spanyol yang Lebih Dekat 
Liga Suci dipimpin oleh Raja Philip II dari Spanyol, yang 
merupakan monarki paling Katolik di Eropa dan musuh utama 
gerakan Reformasi di benua itu. 

●​ Pemberontakan Belanda: Pada tahun 1571, wilayah Belanda 
(yang sebagian besar beragama Calvinis) sedang 
memberontak melawan Philip II dalam Perang Delapan 
Puluh Tahun. Bagi para pemberontak Belanda, Philip II 
adalah musuh bebuyutan mereka. Berkontribusi pada 
kemenangan Spanyol di Lepanto akan menjadi tindakan 
bunuh diri politik karena akan memperkuat sumber daya 
dan moral Spanyol untuk menindas pemberontakan 
mereka sendiri. 

●​ Ancaman Inggris: Ratu Elizabeth I dari Inggris 
(Anglikan/Protestan) memandang Spanyol dan Philip II 
sebagai ancaman geopolitik terbesar bagi kedaulatan 
negaranya. Memberikan dukungan kepada Liga Suci sama 
saja dengan secara sukarela memperkuat armada musuh 
potensial yang akan segera diarahkan ke Inggris (seperti 
yang terjadi dengan Armada Spanyol pada 1588). 

●​ Prioritas Konflik: Negara-negara Protestan sedang sibuk 
dalam konflik internal mereka sendiri—Perang Agama di 
Prancis, masalah suksesi di Inggris, dan perang di 
Belanda. Sumber daya militer dan finansial mereka mutlak 
dibutuhkan di front-front ini, bukan untuk membantu 
musuh Katolik mereka memenangkan pertempuran di 
Mediterania. 

3. Aspek Pragmatisme Sejarah (Hubungan Ottoman) 
Beberapa pemikir Protestan bahkan pernah memandang 
Utsmani dari sudut pandang pragmatis: 

●​ Aliansi Tidak Resmi: Di masa lalu, beberapa pemimpin 
Protestan melihat Utsmani sebagai pengalih perhatian 
yang berguna. Aktivitas Utsmani di Eropa Timur menekan 

 



 

Kaisar Habsburg (saudara Philip II) untuk berkompromi 
dengan para pangeran Protestan di Jerman (misalnya, 
Perdamaian Augsburg 1555). 

●​ Pandangan Alternatif: Ada pandangan teologis yang 
mengatakan bahwa, karena Utsmani memerangi Paus, 
mereka dapat dilihat sebagai "Cambuk Tuhan" (Scourge of 
God) untuk menghukum Roma yang dianggap murtad. 

Secara keseluruhan, bagi kaum Protestan, keuntungan 
potensial dari mengalahkan Ottoman di Lepanto tidak 
sebanding dengan risiko dan kerugian politik dan teologis 
yang ditimbulkan oleh penguatan kekuatan Paus dan Raja 
Philip II yang Katolik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I. Sumber Primer (Kontemporer dengan Peristiwa) 
Sumber-sumber ini ditulis oleh orang-orang yang hidup atau 
terlibat langsung dalam pertempuran. 

A. Sumber Primer Katolik dan Sekuler Eropa (Liga Suci) 
Sumber-sumber ini sangat rinci mengenai taktik, jumlah kapal, 
dan perayaan kemenangan. 

1.​ Laporan Militer Resmi (Sekuler/Spanyol): 
○​ Korespondensi dan Laporan Don Juan de Austria: 

Catatan resmi yang dikirimkan kepada Raja Philip II 
mengenai persiapan, jalannya pertempuran, dan 
inventaris kapal yang ditangkap atau hancur. Ini 
memberikan sudut pandang komandan lapangan. 

○​ Laporan Komandan Venesia: Dokumen dan surat dari 
Sebastiano Venier dan Agostino Barbarigo yang 
merinci kontribusi besar Republik Venesia, termasuk 
penggunaan galeass (kapal artileri raksasa) yang 
terbukti krusial. 

2.​ Kronik dan Narasi Saksi Mata (Sekuler/Venesia): 
○​ Giovanni Pietro Contarini, Istoria della Guerra tra 

Selim il Turco e la Republica di Venetia (1572): Salah 
satu narasi paling awal dan mendetail tentang 
pertempuran. Kontarini memberikan rincian formasi 
pertempuran dan hasil yang sangat spesifik. 

○​ Miguel de Cervantes Saavedra: Meskipun bukan 
sejarawan, surat dan kutipan dari karyanya (Don 
Quixote) yang mengacu pada Lepanto memberikan 
perspektif unik dan emosional dari seorang infanteri 
biasa yang terluka di tengah kekacauan 
pertempuran. 

3.​ Dokumen Gereja Katolik (Religius): 
○​ Bulla Kepausan (Papal Bulls) Paus Pius V: Dokumen 

yang mengesahkan pembentukan Liga Suci dan 
secara anumerta (setelah kemenangan) menetapkan 

 



 

tanggal 7 Oktober sebagai peringatan Santa 
Perawan Maria Ratu Rosario (Our Lady of the Rosary). 
Ini adalah sumber utama untuk memahami dimensi 
teologis Katolik dari kemenangan tersebut. 

B. Sumber Primer Sekuler (Kekaisaran Utsmani) 
Sumber-sumber ini penting untuk memberikan perspektif yang 
berimbang mengenai kerugian dan pemulihan Utsmani. 

1.​ Dokumen Arsip Utsmani (Osmanlı Arşivleri): Catatan 
administrasi dan keuangan di Istanbul yang merinci 
kerugian nyata kapal, prajurit, dan upaya luar biasa 
Sultan Selim II untuk membangun kembali armada laut 
hanya dalam waktu enam bulan setelah kekalahan. 

2.​ Kronik Sejarah Utsmani Kontemporer: Catatan oleh 
sejarawan Utsmani yang mendokumentasikan 
pertempuran tersebut. Mereka sering kali berhati-hati 
dalam mengakui skala bencana, tetapi mencatat kematian 
Ali Pasya dan hilangnya banyak perwira berpengalaman. 

II. Sumber Sekunder dan Sejarawan Terpercaya 
Untuk mendapatkan analisis yang andal dan netral, penting 
untuk merujuk pada karya-karya sejarawan militer dan maritim 
modern. 

A. Sejarawan Militer dan Maritim 

Sejarawan Karya Fokus 
Lepanto 

Kontribusi Utama 

John F. Guilmartin, 
Jr. 

Gunpowder and 
Galleys: Changing 
Technology and 

Ahli dalam taktik 
laut, Guilmartin 
menekankan 

 



 

Mediterranean 
Warfare at Sea in 
the Sixteenth 
Century 

pentingnya 
inovasi teknologi 
galeass Liga Suci 
dan penggunaan 
senjata api yang 
unggul sebagai 
faktor penentu 
kemenangan, 
bukan sekadar 
jumlah kapal. 

Angus Konstam Lepanto 1571: The 
Greatest Naval 
Battle of the 
Renaissance (Seri 
Osprey) 

Memberikan 
analisis rinci 
tentang formasi, 
strategi, dan profil 
komandan dari 
kedua belah 
pihak, 
menempatkan 
pertempuran 
dalam konteks 
teknologi 
Renaisans. 

Paul K. Davis 100 Decisive 
Battles from 
Ancient Times to 
the Present 

Davis sering 
dikutip karena 
membedakan 
antara 
kemenangan 
militer dan 
kemenangan 
moral; ia 
menekankan 

 



 

bahwa Lepanto 
adalah 
kemenangan 
moral yang 
memecahkan 
mitos invincibility 
Utsmani. 

B. Sejarawan Kekaisaran Utsmani dan Mediterania 

Sejarawan Karya Fokus 
Utsmani/Meditera
nia 

Kontribusi Utama 

Palmira Brummett Ottoman 
Seapower and 
Levantine 
Diplomacy in the 
Age of Discovery 

Membantu 
menyeimbangkan 
historiografi yang 
didominasi Eropa 
dengan 
menganalisis 
motivasi strategis 
Utsmani dan 
pandangan 
mereka terhadap 
kekuatan maritim 
di Mediterania. 

Andrew 
Wheatcroft 

The Enemy at the 
Gate: Habsburgs, 

Menganalisis 
Lepanto dalam 
konteks konflik 
ideologis yang 
lebih luas antara 

 



 

Ottomans and the 
Battle for Europe 

Habsburg 
(Spanyol) dan 
Utsmani, 
menyoroti 
persaingan 
kekuasaan yang 
mendasarinya. 

 
 
Daftar buku-buku tulisan terpercaya yang wajib dirujuk, 
dikelompokkan berdasarkan fokusnya: 

I. Buku-Buku Sejarah Militer dan Sekuler (Netral) 
Buku-buku ini berfokus pada analisis taktik, teknologi, dan 
dampak geopolitik pertempuran. 

1. Lepanto 1571: The Greatest Naval Battle of the Renaissance 
●​ Penulis: Angus Konstam 
●​ Fokus: Ini adalah referensi yang sangat baik untuk detail 

militer. Buku ini membedah susunan armada, formasi, dan 
jalannya pertempuran secara rinci. Sebagai bagian dari 
seri Osprey, buku ini menyajikan analisis taktis dan visual 
yang kuat, termasuk peran krusial Galeass Venesia. 

2. Gunpowder and Galleys: Changing Technology and Mediterranean 
Warfare at Sea in the Sixteenth Century 

●​ Penulis: John F. Guilmartin, Jr. 
●​ Fokus: Guilmartin adalah ahli sejarah angkatan laut yang 

fokus pada teknologi. Ia berpendapat bahwa kemenangan 
Lepanto bukan hanya kebetulan, tetapi hasil dari 
superioritas teknologi artileri yang digunakan oleh Liga 
Suci, sebuah pandangan yang kuat dan sekuler. 

 



 

3. Confrontation at Lepanto: Christendom vs. Islam 
●​ Penulis: T. C. F. Hopkins 
●​ Fokus: Buku ini memberikan narasi yang hidup tentang 

pertempuran itu sendiri, sambil menempatkannya dalam 
konteks konflik agama dan geopolitik yang lebih luas 
antara peradaban Islam dan Kristen di Mediterania pada 
abad ke-16. 

4. The Papacy and the Levant, 1204–1571 (Volume IV: The Sixteenth 
Century) 

●​ Penulis: Kenneth Meyer Setton 
●​ Fokus: Walaupun cakupannya luas, bagian yang 

membahas Liga Suci dan Lepanto sangat rinci dan 
otoritatif. Setton menyajikan analisis politik yang 
mendalam mengenai bagaimana Paus Pius V menyatukan 
kekuatan Katolik yang terpecah untuk membentuk Liga 
Suci. 

II. Sumber dari Perspektif Katolik 
Buku-buku ini membahas signifikansi religius, peran Paus, dan 
mukjizat yang dikaitkan dengan pertempuran. 

5. The Battle That Saved the Christian West: The Triumph of the 
Gospel Over the Cross and Crescent 

●​ Penulis: Christopher Check 
●​ Fokus: Buku ini berakar kuat pada interpretasi Katolik, 

menekankan peran Paus Pius V sebagai pemimpin 
spiritual dan militer, dan secara eksplisit mengaitkan 
kemenangan tersebut dengan mukjizat dan doa Rosario. 
Ini memberikan pemahaman mendalam tentang 
bagaimana Gereja Katolik secara resmi memaknai 
peristiwa tersebut. 

 



 

6. The Knights of St. John: with The battle of Lepanto and Siege of 
Vienna 

●​ Penulis: Augusta Theodosia Drane 
●​ Fokus: Sebagai karya sejarah gerejawi dari abad ke-19, ini 

memberikan pandangan yang kuat tentang peran 
Ordo-Ordo Ksatria (khususnya Ksatria Malta) dalam 
pertempuran dan dimensi keagamaan perlawanan Kristen. 

III. Sumber untuk Konteks Lebih Luas 

7. The Mediterranean and the Mediterranean World in the Age of 
Philip II 

●​ Penulis: Fernand Braudel 
●​ Fokus: Meskipun Lepanto hanya mengambil sebagian 

kecil, karya monumental ini wajib dibaca. Braudel 
menempatkan pertempuran ini dalam konteks ekonomi, 
sosial, dan lingkungan jangka panjang di seluruh 
Mediterania, dan bukan hanya sebagai peristiwa tunggal. 
Braudel menunjukkan bahwa dampak strategis jangka 
panjangnya tidak sebesar dampak moralnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Sikap Dan Posisi Gereja Ortodoks di Konstantinopel  

Sikap Gereja Ortodoks Konstantinopel (Patriarkat Ekumenis) 
pada saat Pertempuran Lepanto pada Oktober 1571 adalah 
sikap netralitas paksa atau tidak adanya keterlibatan resmi di 
pihak Liga Suci. 

Untuk memahami sikap ini, kita harus melihat status Patriarkat 
Konstantinopel saat itu dan sumber-sumber yang membahas 
pihak yang terlibat: 
 

1. Status Politik Gereja Ortodoks (Latar Belakang Utama) 

Pada tahun 1571, Patriarkat Konstantinopel telah berada di 
bawah kekuasaan dan kendali Kekaisaran Ottoman selama 118 
tahun, sejak jatuhnya Konstantinopel pada tahun 1453. 

●​ Status Dhimmi: Di bawah sistem Ottoman, Gereja Ortodoks 
diizinkan untuk mempertahankan hierarki dan ritualnya 
sebagai bagian dari komunitas Millet Ortodoks, tetapi 
mereka sepenuhnya tunduk pada kekuasaan Sultan. 
Patriark diangkat dan diizinkan bekerja berdasarkan 
dekrit dan persetujuan Sultan. 

●​ Implikasi: Dalam kondisi ini, tidak mungkin bagi Patriarkat 
untuk secara terbuka mendukung Liga Suci (aliansi Katolik 
yang didukung oleh Roma) tanpa menghadapi 
penghancuran atau eksekusi massal dari otoritas 
Ottoman. Oleh karena itu, sikap resmi Gereja Ortodoks 
secara institusional adalah kepatuhan terhadap 
penguasa Ottoman dan tidak ada partisipasi dalam 
kampanye militer Liga Suci. 

2. Sumber Sejarah Sekuler dan Katolik Mengenai Pihak yang Terlibat 

Dokumen-dokumen utama yang membentuk Liga Suci tidak 
mencantumkan entitas Ortodoks sebagai pihak yang terlibat. 

 



 

●​ Dokumen Liga Suci (Mei 1571): Dokumen aliansi yang 
ditandatangani di Roma antara Paus Pius V, Raja Philip II 
dari Spanyol, dan Republik Venesia, serta sekutu Katolik 
kecil lainnya (Genoa, Malta, dll.), secara konsisten 
menyebut negara-negara Katolik sebagai pihak yang 
bertikai. Tidak ada sumber utama dari Liga Suci yang 
menyebut partisipasi militer atau dukungan resmi dari 
Gereja Ortodoks. 

●​ Sejarawan Sekuler: Sejarawan modern (sekuler) yang 
membahas Lepanto (seperti yang dicatat oleh Britannica 
atau EBSCO Research Starters) secara eksklusif 
mencantumkan "Holy League" yang terdiri dari Republik 
Venesia, Spanyol, Negara Kepausan, dan negara-negara 
Katolik Mediterania lainnya, sebagai pihak yang 
bertempur melawan Kekaisaran Ottoman. 

3. Sumber Ortodoks (Perwakilan Sentimen) 

Meskipun tidak ada dokumen resmi dukungan terhadap Liga 
Suci dari Patriarkat, sentimen perpecahan antara Ortodoks 
dan Katolik dapat menjelaskan mengapa Patriarkat enggan 
bersekutu dengan Roma: 

●​ Kutipan Loukas Notaras: Ungkapan terkenal yang 
dikaitkan dengan Loukas Notaras, Megas Doux terakhir 
Bizantium: "Lebih baik melihat serban Turki di 
tengah-tengah kota daripada mitra Latin," yang dicatat 
oleh sejarawan sezaman Doukas (atau Dukas), 
menunjukkan rasa tidak percaya dan permusuhan yang 
mendalam terhadap intervensi Katolik (yang diingat dari 
Perang Salib Keempat dan upaya Uni Florence). Sentimen 
ini kemungkinan besar masih kuat di Konstantinopel pada 
tahun 1571. 

Secara keseluruhan, sumber-sumber utama dan sekunder 
menegaskan bahwa Gereja Ortodoks Konstantinopel, karena 

 



 

berada di bawah kekuasaan Ottoman, tidak terlibat secara 
resmi dalam Pertempuran Lepanto. Keterlibatan tersebut 
hanya terjadi secara tidak langsung melalui pembebasan 
ribuan budak Kristen Ortodoks dari kapal-kapal galai Ottoman 
setelah kemenangan Liga Suci. 

 

“Melius est Turcicum imperium quam Papisticum"  

 "Lebih baik di bawah sorban Sultan daripada di bawah mitra 
Paus" (atau dalam bahasa Inggris, "Melius est Turcicum 
imperium quam Papisticum" atau "Lieber unter dem Türken dan 
unter dem Papst") 

Kutipan ini adalah ungkapan yang terkenal di kalangan 
beberapa tokoh Reformasi Protestan pada abad ke-16, 
terutama di Jerman dan Eropa Timur. 

Sumber Utama Terpercaya dan Konteks Asli 
Ungkapan ini paling sering dan paling terpercaya dikaitkan 
dengan Martin Luther, meskipun ia tidak mengucapkannya 
dalam bentuk kutipan langsung seperti yang dikenal sekarang. 
Sebaliknya, kutipan tersebut mencerminkan sikap dan teologi 
yang Luther ekspresikan berulang kali dalam 
tulisan-tulisannya. 

1. Martin Luther (1483–1546) 
Ungkapan ini merupakan ringkasan dari pandangan Luther 
mengenai dua "musuh" Kekristenan: 

●​ Latar Belakang: Pada tahun 1520-an, ketika pasukan 
Utsmani (Turki) mengancam Wina dan Hungaria, Paus dan 
Kaisar Romawi Suci (Katolik) mendesak semua orang 
Kristen—termasuk para Pangeran Protestan—untuk 
bersatu dalam perang salib. 

 



 

●​ Sikap Luther: Luther menolak seruan perang salib ini. 
Baginya, bahaya terbesar bagi iman sejati bukanlah 
ancaman militer dari luar (Turki), melainkan korupsi dan 
doktrin sesat dari dalam (Kepausan). 

●​ Sumber Primer yang Mendukung: Sikap ini terlihat jelas 
dalam karyanya tahun 1528, "On War Against the Turk" (Vom 
Kriege wider die Türken): 

○​ Luther menyatakan bahwa Paus adalah Anti-Kristus 
dan kekuasaan kepausan lebih berbahaya bagi jiwa 
orang Kristen daripada kekuasaan Sultan Utsmani. 

○​ Luther melihat Turki sebagai "Cambuk Tuhan" (The 
Scourge of God) yang dikirim untuk menghukum 
dosa-dosa dan kesesatan umat Kristen Katolik. 
Karena Paus adalah masalahnya, perlawanan yang 
dipimpin Paus tidak akan berhasil. 

○​ Inti Logika: Bagi Luther, keselamatan jiwa di bawah 
Paus yang sesat lebih terancam daripada 
keselamatan fisik di bawah Sultan yang non-Kristen. 
Jadi, bagi mereka yang lebih memilih kebebasan 
beragama, bahkan di bawah pemerintahan Islam, itu 
lebih baik daripada penindasan total oleh Inkuisisi 
Katolik. 

2. Kaum Protestan di Hungaria dan Transylvania 
Ungkapan ini juga mendapatkan resonansi yang kuat dan 
digunakan secara luas di kalangan kaum Lutheran dan Calvinis 
di Eropa Timur, khususnya di Kerajaan Hungaria yang 
terpecah. 

●​ Konteks Geografis: Setelah Pertempuran Mohács (1526), 
sebagian besar Hungaria dikuasai oleh Utsmani. Para 
bangsawan dan rakyat Protestan yang tinggal di bawah 
kekuasaan Utsmani sering kali mendapatkan toleransi 
beragama yang lebih besar daripada yang mereka 

 



 

dapatkan di wilayah yang dikuasai oleh Habsburg Katolik 
yang fanatik. 

●​ Sultan sebagai Pelindung: Utsmani secara pragmatis 
memandang kaum Protestan sebagai sekutu melawan 
Katolik Roma dan Habsburg. Utsmani seringkali 
mengizinkan komunitas Calvinis dan Lutheran untuk 
menjalankan ibadah mereka secara bebas, asalkan 
mereka membayar pajak dan tetap setia. 

●​ Sumber Konkret: Di wilayah yang dikuasai Utsmani di 
Transylvania (sekarang Rumania), gereja-gereja Protestan 
didirikan dan dilindungi. Hal ini secara konkret 
mendukung sentimen bahwa kekuasaan sekuler Utsmani 
yang jauh lebih toleran lebih disukai daripada tekanan 
dogmatis dan politik dari Kepausan dan Imperium Katolik. 

Kesimpulan 
Meskipun sulit untuk menemukan dokumen tunggal di mana 
Martin Luther mengucapkan frasa yang persis, sumber 
utamanya adalah pemikiran Martin Luther sendiri yang 
tertuang dalam traktat-traktatnya, khususnya yang membahas 
perang melawan Turki, di mana ia menegaskan bahwa musuh 
agama terbesar bukanlah Turki, melainkan Kepausan yang 
korup. 

Ungkapan tersebut kemudian menjadi semboyan politik dan 
teologis yang menggambarkan posisi pragmatis kaum 
Protestan: Tirani Katolik dianggap lebih buruk daripada 
dominasi Utsmani yang lebih permisif. 
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